KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
NOMOR : 01-P/Ka-BAPETEN/VI-99
TENTANG
PEDOMAN PENENTUAN TAPAK REAKTOR NUKLIR

KEPALA BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR,

Menimbang : a. bahwa pembangunan dan pengoperasian reaktor nuklir wajib

memiliki izin;
b. bahwa salah satu syarat penting dalam pemberian izin

pembangunan adalah adanya tapak reaktor nuklir yang sesuai;

c. bahwa dengan Keputusan Presiden RI No. 76 tahun 1998 telah
dibentuk Badan Pengawas Tenaga Nuklir, yang bertugas

melaksanakan pengawasan pemanfaatan tenaga nuklir;

d. bahwa berhubung dengan itu perlu ditetapkan pedoman yang
mengatur penentuan tapak reaktor nuklir dengan Keputusan

Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1997.

2. Keputusan Presiden Nomor 76 Tahun 1997.
3. Keputusan Presiden Nomor 161/M Tahun 1998.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan

Pertama

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TENTANG PEDOMAN PENENTUAN TAPAK REAKTOR
NUKLIR.



-0

BABI

KETENTUAN UMUM

. Ketentuan ini dimaksudkan sebagai Pedoman Penilaian untuk

penentuan tapak yang dipergunakan untuk pembangunan dan

pengoperasian berbagai jenis reaktor, tidak termasuk reaktor
pada kapal nuklir.

. Dalam pelaksanaan pedoman ini, pengamanan didasarkan pada:

a. isolasi dari lokasi yang dipilih .

b. teknologi.

. Faktor-faktor lain selain yang ditentukan dalam pedoman ini

dapat dipertimbangkan, asal dapat dibuktikan bahwa faktor-

faktor tersebut dapat menjamin pengamanan masyarakat dan
daerah sekitarnya.

. Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

a. Reaktor: adalah reaktor daya dan reaktor penelitian.

b. Reaktor daya: adalah reaktor nuklir yang memanfaatkan
energi panas yang dihasilkan dari reaksi pembelahan
berantai yang terkendali untuk menghasilkan listrik, panas
proses dan atau uap panas.

c. Reaktor Penelitian: adalah reaktor nuklir yang memanfaatkan
neutron yang dihasilkan dari reaksi pembelahan berantai
yang terkendali, dan digunakan untuk penelitian, produksi
isotop, uji bahan, serta pendidikan dan pelatihan.

d. Instalasi Reaktor :

1) dalam hal reaktor daya meliputi sistem pembangkitan
uap dengan tenaga nuklir, sistem turbin dan generator,
sistem pendingin, sistem tambahan (auxiliary), serta
sistem keselamatan;

2) dalam hal reaktor penelitian meliputi sistem pembangkit
neutron, fasilitas penelitian, sistem pendingin, sistem
tambahan (auxiliary) dan sistem keselamatan.

e. Pengusaha Reaktor Nuklir: adalah orang perorangan atau
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badan hukum yang bertanggung jawab dalam pengoperasian

reaktor nuklir.

Daerah Eksklusi: adalah daerah langsung di sekitar reaktor

dimana pengusaha reaktor nuklir berwenang menentukan

semua kegiatan, termasuk menutup masuknya dan pindahan

orang atau barang dari daerah tersebut.

Daerah ini boleh dilintasi oleh jalan raya atau jalan air

dengan ketentuan bahwa :

1) letaknya tidak terlalu dekat dengan Instalasi sehingga
mengganggu operasi reaktor.

2) dapat diatur pengawasan lalu lintas dalam hal terjadi
keadaan darurat.

Persyaratan ini perlu agar dalam hal terjadi keadaan darurat

dapat lebih mudah memberikan perlindungan terhadap

keselamatan dan kesehatan penduduk. Bertempat tinggal di

daerah itu adalah terlarang, kecuali dalam hal jaminan bahwa

tidak mengakibatkan bahaya bagi penduduk yang bertempat

tinggal disitu.

. Daerah Penduduk Rendah: adalah daerah di sekitar Daerah

Eksklusi dimana diperbolehkan untuk bertempat tinggal .
Jumlah penduduk, kepadatan dan sarananya adalah
sedemikian sehingga dalam hal terjadi kecelakaan tindakan
penyelamatan dapat segera dilakukan. Pedoman ini tidak
menentukan berapa batas jumlah atau kepadatan penduduk
didaerah ini sebab situasinya setiap kali akan berbeda.
Apabila sejumlah penduduk misalnya dapat diinstruksikan
untuk mencari perlindungan, tergantung pada banyak faktor
seperti lokasi, jumlah dan besarnya jalan, perencanaan
mengenai daerah itu, dan distribusi penduduk pada daerah
itu.

. Jarak Pusat Penduduk: adalah jarak dari reaktor sampai

daerah berpenduduk padat dengan lebih dari 25.000 orang.



FAKTOR-FAKTOR YAIEIAC‘}BI\I/IIENENTUKAN TAPAK
1. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menentukan tapak
adalah rancangan reaktor dan sifat-sifat khusus serta kepadatan
penduduk suatu tapak. Rancangan, pembangunan dan operasi
reaktor harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga
kebolehjadian terlepasnya zat radioaktif hasil pembelahan
adalah kecil. Disamping itu, lokasi tapak reaktor dan ciri
pengamanan rekayasa (engineered safety features) yang
dimaksudkan sebagai pengaman terhadap akibat berbahaya dari
suatu kecelakaan hendaknya dapat menjamin resiko paparan
radiasi yang rendah terhadap masyarakat.
2. Di dalam menentukan tapak suatu reaktor harus diperhatikan :
a. Sifat-sifat dari rancangan reaktor (reactor design) beserta

Instalasinya dan operasi reaktor yang direncanakan

termasuk:

1) maksud penggunaan reaktor, berapa tingkat daya
maksimum, serta sifat dan persediaan zat radioaktif yang
ada didalamnya.

2) sampai seberapa jauh teknologi yang sudah merupakan
standard diterapkan pada rancangan reaktor.

3) sampai seberapa jauh reaktor mempunyai ciri-ciri khusus
yang dipergunakan untuk memperkecil akibat atau
keboleh-jadian terlepasnya zat radioaktif dalam suatu
kecelakaan.

4) ciri-ciri keselamatan yang diintegrasikan pada Instalasi
dan penghalang yang harus dilanggar sebagai akibat dari
suatu kecelakaan sebelum terjadi pelepasan zat radioaktif
ke lingkungan.

b. Kepadatan penduduk serta sifat-sifat khusus di sekitar tapak

termasuk :
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1) Daerah Eksklusi.

2) Daerah Penduduk Rendah, dan

3) Jarak Pusat Penduduk.

. Karakteristik fisik dari tapak, termasuk aspek-aspek

seismologi, meteorologi, geologi dan hidrologi.

1) Harus dilakukan penelitian untuk memperoleh data
geologi dan seismologi yang diperlukan untuk
menentukan memadainya tapak dan untuk memperoleh
jaminan yang cukup bahwa reaktor dapat dibangun dan
dioperasikan pada tapak yang dicalonkan tanpa resiko
yang tidak semestinya terhadap keselamatan dan
kesehatan penduduk. Dari penelitian tersebut dapat
ditentukan “gerakan tanah vibrasi kuantitatif” akibat
gempa bumi sebagai landasan disain bagi tapak reaktor
nuklir untuk menentukan apakah dan sampai sejauh
mana harus didisain untuk mengatasi pengaruh dari
sesar permukaan.

2) Keadaan meteorologi (mikrometeorologi), geologi dan
hidrologi dari tapak yang diusulkan, dan lingkungan
sekitarnya yang mungkin turut menentukan tersebarnya
zat radioaktif dari instalasi, khususnya ke sungai atau
kanal air terdekat atau melalui lapisan air bawah tanah.

. Keadaan lingkungan (nilai-nilai ekologi, sejarah dan budaya)

adanya cagar alam, pangkalan militer, dan lapangan terbang,

dan tempat/bangunan lain yang berdasarkan ketentuan
pemerintah harus dijaga keutuhan dan pengamanannya.

. Dalam hal terdapat karakteristik fisik yang tidak

menguntungkan pada tapak yang diusulkan, tapak tersebut

hanya dapat diterima apabila disain instalasi dilengkapi
dengan pengaman teknik yang dapat mengkompensasi hal

tersebut.
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BAB III
PENENTUAN DAERAH EKSKLUSI
DAERAH PENDUDUK RENDAH DAN JARAK PUSAT PENDUDUK
1. Pertimbangan lain yang harus diperhatikan dalam menilai tapak
yang diusulkan, ialah harus dibuat asumsi mengenai terlepasnya
zat radioaktif hasil pembelahan dari teras reaktor pada kondisi
abnormal, perkiraan laju kebocoran dari pengungkung

(containment) dan keadaan mikro meteorologi pada tapak yang

dipergunakan untuk menentukan Daerah Eksklusi, Daerah

Penduduk Rendah dan Jarak Pusat Penduduk .

Selanjutnya, untuk keperluan analisis guna menetapkan

landasan bagi harga-harga numerik yang digunakan, hal-hal

berikut hendaknya ditentukan :

a. Daerah Eksklusi adalah daerah dengan radius tertentu dari
tapak reaktor, dimana setiap orang yang berada pada batas
daerah tersebut selama 2 jam segera setelah terlepasnya zat
radioaktif yang dipostulasikan itu, tidak akan menerima
dosis radiasi total untuk seluruh tubuh (whole body) lebih
dari 0,25 Sv atau dosis radiasi total untuk kelenjar gondok

tidak lebih dari 3 Sv akibat paparan radiasi yodium.

Dosis 0,25 Sv untuk seluruh tubuh dan 3 Sv untuk kelenjar
gondok yang ditetapkan dalam pedoman ini hendaknya
hanya digunakan sebagai referensi dalam menilai tapak
suatu reaktor dalam hubungannya dengan potensi
kecelakaan reaktor tersebut dan paparan radiasi terhadap
penduduk, dan tidak digunakan sebagai nilai batas dosis

untuk penduduk pada suatu kecelakaan.

b. Daerah Penduduk Rendah adalah daerah dengan radius
tertentu dari tapak reaktor dimana setiap orang yang berada
pada batas luar daerah tersebut, yang terkena paparan awan

radioaktif sebagai akibat dari terlepasnya zat radioaktif hasil
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belahan yang dipostulasikan (selama lewatnya awan
tersebut) tidak akan menerima dosis radiasi total untuk
seluruh tubuh lebih dari 0,25 Sv, atau dosis radiasi total
untuk kelenjar gondok tidak lebih dari 3 Sv akibat paparan

radiasi yodium.

c. Jarak Pusat Penduduk sekurang-kurangnya 1 1/3 kali jarak

dari reaktor ke batas luar daerah Penduduk Rendah.

Didalam menggunakan pedoman ini harus
dipertimbangkan distribusi penduduk pada Jarak Pusat
Penduduk ini. Apabila terlibat kota-kota besar diperlukan
jarak yang lebih besar sebab perlu dipertimbangkan dosis

populasi total (total integrated population dose).

2. Untuk tapak bagi instalasi reaktor ganda (lebih dari satu
reaktor), ukuran dari Daerah Eksklusi, Daerah Penduduk
Rendah dan Jarak Pusat Penduduk ditentukan sesuai dengan
persyaratan yang berlaku untuk masing-masing reaktor tersebut,
dengan pengertian bahwa kecelakaan pada salah satu reaktor
tidak akan menimbulkan kecelakaan dan/atau mempengaruhi
keselamatan operasi dari reaktor lainnya. Jika reaktor-reaktor
tersebut saling berkaitan sedemikian sehingga kecelakaan pada
salah satu reaktor dapat mempengaruhi keselamatan operasi
dari reaktor yang lainnya, maka ukuran dari Daerah Eksklusi,
Daerah Penduduk Rendah, dan Jarak Pusat Penduduk harus
didasarkan pada asumsi bahwa reaktor-reaktor tersebut
melepaskan zat radioaktif hasil belahan secara simultan.
Persyaratan ini dapat dikurangi sesuai dengan tingkat
keterkaitan antar reaktor, kebolehjadian terjadinya kecelakaan
secara bersamaan, dan kebolehjadian bahwa seseorang tidak
akan menerima paparan radiasi sebagai akibat dari pelepasan

zat radioaktif secara simultan.



Harus dijamin bahwa operasi simultan dari reaktor ganda pada
suatu tapak tidak akan mengakibatkan terlepasnya zat radioaktif
melebihi nilai batas yang diizinkan sesuai dengan peraturan

yang berlaku.

Kedua :  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 15 Juni 1999
Kepala,
ttd
Mohammad Ridwan, M.Sc., APU

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Direktorat Peraturan Keselamatan Nuklir,

ttd

Drs. Martua Sinaga
NIP.330002326




